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w
5 Kecamatan Koto Kampar Hulu merupakan daerah terpencil di Provinsi

Rigu yang memiliki pesona alam dan budaya yang memesona. Semuanya itu
megupakan sumber daya modal bagi usaha pengembangan dan peningkatan
kepariwisataan. Modal tersebut harus di manfaatkan secara optimal melalui
peRyelenggaraan kepariwisataan oleh pemerintah Desa dan Masyarakat Desa.
Adanya rangkaian-rangkaian upaya untuk mewujudkan Desa wisata dalam
penggunaan berbagai Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, Dan Struktur
Birokrasi yang berpotensi untuk mengembangkan objek wisata di Desa Tanjung
dan membuat pengunjung tertarik suatu objek wisata. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kebijakan pemerintah desa dalam pengembangan pariwisata di
Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu menurut UU No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan. Penelitian Kualitatif deskriptif, adalah jenis penelitian
bersifat kualitatif. Fokus penelitian yakni Pengembangan pariwisata merupakan
suatu rangkaian upaya mewujudkan Desa wisata keterpaduan dalam penggunaan
begpagai Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, Dan Struktur Birokrasi
patiwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata yang
beﬁgaitan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan pariwisata
dicﬁaesa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu . Hasil penelitian menunjukkan
bai_;_vva kebijakan pemerintah daerah telah dilakukan dengan baik dan efisien
seperti bekerja sama dengan Dinas Pariwisata Kampar, membentuk organisasi
P§<DARWIS, dan bekerja sama bersama masyarakat dalam pengembangan
pdﬂ:bfiwisata di Desa Tanjung. Dan Promosi wisata terus dilakukan baik lewat
metlia sosial, dan melibatkan Mahasiswa yang berasal dari Desa Tanjung dalam
prﬁées penyampaian informasi.
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T ABSTRACT
KEBIJAKAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGEMBANGAN
PARIWISATA DI DESA TANJUNG KECAMATAN KOTO
KAMPAR HULU
- OLEH:

MHD. ZIKI
NIM. 11970513478

Koto Kampar Hulu District is a remote area in Riau Province which has
enchanting natural and cultural charm. All of these are capital resources for
tourism development and improvement efforts. This capital must be utilized
optimally through the implementation of tourism by the Village government and
Village Community). There are a series of efforts to create a tourist village using
various communications, resources, dispositions, and bureaucratic structures that
have the potential to develop tourist attractions in Tanjung Village and make
visitors interested in a tourist attraction. This research aims to determine the
village government's policy in developing tourism in Tanjung Village, Koto
Kampar Hulu District according to Law no. 10 of 2009 concerning Tourism.
Descriptive Qualitative Research is a type of qualitative research. The research
focus is that tourism development is a series of efforts to create an integrated
tourist village in the use of various communications, resources, dispositions, and
tourism bureaucratic structures that integrate all forms of aspects outside of
tourism that are directly or indirectly related to the sustainability of tourism in
Tanjung Village, Koto Kampar District. Upstream. The research results show that
local government policies have been implemented well and efficiently, such as
collaborating with the Kampar Tourism Office, forming the POKDARWIS
organization, and collaborating with the community in developing tourism in
Tanjung Village. And tourism promotion continues to be carried out both through
social media and involving students from Tanjung Village in the process of
conveying information.

Keywords: Policy, Village Government, Tourism Development
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Agalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

— Alhamdulillah Segenap rasa puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah
7))

SWT, karena dengan rahmat dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan
w

skeipsi ini yang berjudul “KEBIJAKAN PEMERINTAH DESA DALAM
PEiEIGEMBANGAN PARIWISATA DI DESA TANJUNG KECAMATAN
KOTO KAMPR HULU”.

Selanjutnya, ucapan shalawat dan salam untuk baginda Nabi besar
Muhammad SAW, keluarga, beserta sahabat beliau. Penulisan skripsi ini
diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata
(S1) Pada Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial
Urg)')versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih banyak

mahan dan kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan
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pengalaman penyusun. Namun banyak pihak yang mendorong dan memberikan
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Q[un

ivasi bagi penyusun sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu
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a kesempatan ini dengan kerendahan hati dan penuh dengan rasa hormat
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peRyusun mengucapkan terima kasih kepada:
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1.§_Ayahanda tercinta Jahar dan lbunda tercinta Reduo Tinas (orang tua), dan
js¥]

auntuk abang kandung tercinta Apri Helmi, Abdullah, Zupahmi, lyon Supri,
et

?Roni, Dedi, dan Ujang yang telah merawat, membesarkan, membimbing dan
Lo o
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o
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skripsi ini, Dan untuk Putri Maisyahrani yang menemani penulis untuk
memulai proposal, dan semua teman-teman yang tak bisa disebutkan satu

persatu.
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B BAB I
{ah]
G
o PENDAHULUAN
=
jeb)
1.BL atar Belakang
;? Indonesia memiliki banyak potensi wisata alam maupun budaya juga
(=

m@jadikan pariwisata sebagai salah satu industri yang berperan dalam devisa

necé)ara. Berbagai objek wisata di Indonesia telah di kenal tidak hanya di dalam
w

na?ﬁ_eri tetapi juga di mancanegara. Oleh karena itu pengembangan

Py
kepariwisataan di Indonesia dilakukan di seluruh daerah, untuk itu di bentuk
c

Dinas Pariwisata yang berfungsi sebagai lembaga yang berwenang dalam
penertiban peraturan, memberikan intruksi dan bantuan teknik untuk
memungkinkan kalangan investor maupun masyarakat berusaha meningkatkan
pariwisata di daerahnya.

Perkembangan pariwisata yang pesat di Negara Indonesia mendorong

pe(%(embangan fisik fasilitas pariwisata dan sarana pendukung lainnya, seiring

de%gan semakin banyaknya kunjungan wisatawan baik itu wisatawan lokal

mgupun non-lokal. Untuk itu pembentukan kebijakan-kebijakan pemerintah

B

dafdm hal ini sangat dibutuhkan untuk membentuk sistem Pariwisata yang
=

kc%dusif sehingga nyaman baik untuk para wisatawan maupun untuk masyarakat
(g°]

dae:_rah wilayah tempat Pariwisata itu sendiri. Dengan kondusifnya keadaan

]
pagiwisata dapat mendatangkan efek positif seperti semakin banyak wisatawan

@)
yafig datang sehingga semakin banyak devisa yang didapatkan serta semakin
js¥]

ba@yak investor yang tertarik dan percaya untuk berinvestasi di suatu daerah

et
teﬁ_ebut. Hal itu tentu saja tidak hanya sangat baik bagi perkembangan disektor

nery wisey j
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pagwisata tapi juga baik bagi pertumbuhan disektor lainnya seperti sektor

-
ekenomi, sektor pembangunan dan lain sebagainya.

Infrastruktur merupakan salah satu tonggak perekonomian yang penting

[
2w ejd

1k dikembangkan di Indonesia. Menurut survei pada indeks persaingan global

tahun 2016-2017, Indonesia menduduki peringkat ke-60 pada pilar

T3]

infrastruktur (World Economic Forum, 2017). Kepariwisataan merupakan salah

sattl sektor yang dapat mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan The World

_|
g exsSn

rism Organization (UNWTQ) sebagai bagian dari PBB telah menetapkan

el

bahwa pembangunan kepariwisataan adalah pembangunan yang bertanggung
jawab dan berkelanjutan (Sustainable and Responsible Tourism). Pembangunan
Kepariwisataan adalah bagian integral dari Pembangunan Nasional. Adapun cita-
cita pembangunan kepariwisataan Indonesia adalah terwujudnya kepariwisataan
yang dapat: Menjaga kebebasan, kemandirian, keutuhan Bangsa dan wilayah;
Memupuk rasa cinta Tanah Air, Persatuan, Kebinekaan, Jati diri Bangsa, dan
m%ﬁingkatkan persahabatan antar suku/antar bangsa, dan perdamaian, seperti yang
digampaikan dalam Sambutan Menteri Pariwisata Republik Indonesia pada
Péfingatan World Tourism Day dan Hari Kepariwisataan Nasional. Presiden RI
tegih menetapkan “Nawa Cita” sebagai program prioritas pembangunan Kabinet
Kénr'ja 2015-2019. Nawa Cita diwujudkan menjadi strategi yang mempunyai tiga

w

as%k pembangunan, yaitu pembangunan manusia, pembangunan sektor unggulan

(0]

se% pemerataan dan kewilayahan

Adapun maksud nawa cita di atas yaitu :

eAg uejn

1. Pembangunan Manusia

nery wisey jix
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Yakni program keluarga harapan yang ada di kementerian sosial yang
didorong untuk lebih baik

Pembangunan sektor unggulan

Sektor unggulan adalah sektor yang mampu mendorong pertumbuhan atau
perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, baik sektor yang mensuplai
inputnya maupun sektor yang memanfaatkan outputnya sebagai input
dalam proses produksinya

Pemerataan dan Kewilayahan

neiy exsns NN Miw ejdio jeH @

Semua orang mendapatkan hal-hal yang dibutuhkannya sesuai dengan
kebutuhan individu masing-masing.

Ketiga dimensi ini didukung dengan Kondisi Perlu yang meliputi
Kepastian dan Penegakan Hukum, Keamanan dan Ketertiban, Politik dan
Demokrasi, serta Tata Kelola dan Reformasi Birokrasi. Pada Kabinet Kerja,
sektor kepariwisataan tumbuh menjadi sektor unggulan dengan pertumbuhan
te%’epat di dunia dan menjadi lokomotif untuk penerimaan devisa negara,
pe:ﬁge mbangan usaha, pembangunan infrastruktur, serta penyerapan tenaga kerja.

Pengembangan atau Pembangunan diarahkan untuk meningkatkan

A drure]

keSejahteraan masyarakat dalam upaya meletakkan landasan ekonomi, sosial,

budaya, politik, keamanan, dan ketahanan nasional. Maka dari itu, setiap

SIZATU

kdﬁponen masyarakat dapat diarahkan untuk meningkatkan pengembangan
(=}

dag’{ah masing-masing. Sesuai dengan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah
o

Rgﬁublik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 tentang rencana pembangunan ke

paﬂ%bwisataan nasional tahun 2010-2025, peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 7

nery wisey jix
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Tagun 2016 tentang pengembangan kepariwisataan dan tujuan wisata, peraturan

-

Dagrah Kabupaten Kampar Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Rencana Induk
o

Pginbangunan  Kepariwisataan  Kabupaten Kampar Tahun 2020-2025.
=

Menjelaskan bahwa kebijakan pengembangan pariwisata Kabupaten Kampar
—_

metlakukan dilakukan dengan melaksanakan program pengembangan destinasi
= -

pariwisata dan pengembangan pemasaran pariwisata.

c
& Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan seseorang atau

ke?ompok untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain dengan
QD

mehinggalkan tempat semula dengan tujuan bukan untuk mencari uang di tempat

yang dikunjungi, hanya untuk menikmati kegiatan bertamasya atau rekreasi untuk

memenuhi keinginan yang beraneka ragam.

Pengembangan sektor pariwisata merupakan hal yang penting bagi suatu
daerah. Setiap daerah berlomba-lomba untuk memajukan industri pariwisata di
daerah mereka dikarenakan pendapatan dari sektor pariwisata sangat menjanjikan
at%i bisa dikatakan sangat besar. Hal ini tentu tidak terlepas dari perkembangan

-

ina}lstri dari daerah lain sehingga tingkat pendapatan masyarakat semakin tinggi
da:'f: dapat menyisihkan sebagian dari pendapatan mereka untuk melakukan
tra:%lling (perjalanan) ke daerah lain untuk bersantai setelah bekerja keras
dar_:@}atau untuk belajar tentang budaya dari daerah lain.

Disamping keuntungan materi yang dapat diraih dari pengembangan

g0 £318

paghwisata, perlu diketahui juga hal tersebut tentu saja akan berdampak

m

Bn

ciptakan suatu tantangan dalam beberapa hal yang lain diantaranya ekonomi,

Su

lingkungan hidup dan sosial. Tantangan ekonomi dilihat dari sejauh mana

127
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©
pagwisata tersebut berdampak pada kesejahteraan masyarakat sekitar daerah

-
parwisata, tantangan lingkungan hidup yaitu sejauh mana pariwisata itu akan

o
mghgubah lingkungan alam yang ada didaerah tersebut, dan tantangan sosial
y&gﬁu bagaimana perkembangan pariwisata berdampak dalam kehidupan sosial
—_

dart masyarakat setempat yaitu budaya, adat dan lainnya.

b Provinsi Riau terdiri dari 12 kabupaten/kota. Salah satu kabupaten yang

c
ad;!;_ di Provinsi Riau adalah Kabupaten Kampar. Kabupaten Kampar memiliki

ba?;yak potensi objek wisata yang terdiri dari wisata ekosistem/alam maupun
Wgata religi/budaya. Salah satu objek wisata yang ada di Kabupaten Kampar
adalah Arung Jeram Sungai Kopu. Arung jeram ini berada di Desa Tanjung,
Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Objek wisata
arung jeram sungai kopu ini merupakan wisata air yang ada di Riau yang mana
arung jeram sungai kopu ini mendapat peringkat ke tiga dalam kegiatan promosi
dan kolaborasi mengkampanyekan pariwisata di berbagai daerah dalam ajang
A%igrah Pesona Indonesia (API). Objek wisata ini merupakan objek wisata air

o
urtggulan di Kabupaten Kampar dan juga Provinsi Riau.

Desa Tanjung yang terletak di Provinsi Riau, Kabupaten Kampar,

dTure

Ké€amatan Koto Kampar Hulu, Dan juga ibu kota kecamatan di anugrahi dengan

sumber daya wisata yang menarik untuk dikunjungi di Desa Tanjung, Desa

ATU

ISI

TdAjung memiliki  alam yang sangat bagus sehingga terbukti terdapat berbagai

JO

objek wisata di Desa Tanjung, Kecamatan Koto Kampar Hulu.
Dalam Hal pelaksanaan pemerintahan, Desa mempunyai kewenangan,

segerti yang diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Tentang Desa yang meliputi

nery wisey ;peﬁg uejn
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©
kemWenangan di bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan

-

Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan pemberdayaan
o

maSyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat

= :
Desa. Keberadaan suatu desa berdasarkan kewenangan sesuai Pasal 19 antara

=

Kewenangan berdasarkan hak asal usul.

no

Kewenangan lokal berskala Desa.

w

Kewenangan yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah

Nely ejsng ngﬂ!

Provinsi, atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota; dan

4. Kewenangan lain yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah Provinsi, atau Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemerintah Desa harus melaksanakan peraturan perundang-undangan
yag!g berkaitan dengan desa akan tetapi peraturan perundang-undangan itu tidak
bi% langsung dilaksanakan. Hal ini karena desa berbeda kondisi sosial, politik
dag budayanya.

z Desa Tanjung memiliki Peraturan Desa (PERDES) Mengenai
=
peﬁbembangan wisata dan pembangunan wisata, hal itu terlampir dalam Peraturan
Dé’a Kecamatan Koto Kampar Hulu Nomor 07 Tahun 2023 Bab Il Pasal 5

(=}
Te@tang Pengembangan wisata dan pembangunan wisata di Desa Tanjung,
o

K@ijakan Tersebut mengungkapkan bahwa Kawasan di sekitar sungai, Kawasan

u

Pifggir Hutan, dan kawasan di dalam hutan merupakan wilayah yang menjadi

neny wisey jue
»



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
ar% pengembangan pariwisata. Kebijakan pemerintah dalam pengembangan

-
pariwisata Desa Tanjung Koto Kampar Hulu memerlukan partisipasi masyarakat,

ka-g{ana mereka memiliki aspirasi dan mengetahui tentang kebutuhannya.
M?_s?yarakat dan pemerintah harus dapat memposisikan diri sebagai fasiliator
ur;-:uk mendukung keberhasilan pengembangan atau pembangunan desa,
m%yarakat dan pemerintah harus berkolaborasi untuk pengembangan pariwisata
yafzg ada di Desa Tanjung.

Q;:;; Untuk mengembangkan objek wisata yang ada di Desa Tanjung

QD
menhgetahui beberapa objek wisata yang ada di Desa Tanjung ini adalah tabel

sebagai berikut :

Sumber: Data Olahan Desa Tanjung 2023
Dari tabel 1.1 dapat di ketahui bahwa objek wisata yang banyak ada di

Tabel 1.1
Daftar Nama Objek Wisata Desa Tanjung
No Nama wisata

1 | Arung jeram sungai kopu

2 | Airterjun putri kayangan
w 3 | Airterjun panisan
= 4 | Air terjun ompang
@ 5 | Bukit panglatu
+¥]
= 6 | Puncak paralayang
o] -
~ 7 | Pulau potai
E- 8 | Pulau tonga
E 9 | Sungai kopu
<
=]
Lo =
wn
=

a Tanjung itu adalah wisata alam yang berbentuk air yaitu, Arung Jeram

o
€3

Sufigai Kopu, Air Terjun Putri Kayangan, Air Terjun Panisan, Air Terjun

nery wisey ;gw&‘é u
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©
ngang,

-
objek wisata yang ada di tabel diatas disuguhkanlah berbagai hal menarik

o
sepagai destinasi wisata di Desa Tanjung, namun ada beberapa objek wisata

Pulau Potai, Pulau Tonga, Dan Sungai kopu. Dari beberapa

=
yang ada di Desa Tanjung yang di kelola Pemerintah dan tidak di kelola

=
Pemerintah hal ini dapat di lihat dari tabel di bawah ini.

=
w Tabel 1. 2
‘ﬁ/isata yang dikelola Pemerintah Desa Tanjung dan Wisata Yang Dikelola

= oleh Masyarat Desa Tanjung
jeb)
Py
Ne» Nama Dikelola Dikelola Pendapatan
= Wisata Pemerintah Masyarakat Asli Daerah
Desa Tanjung Desa (PAD)
Tanjung
1 Arung Jeram V Sewa
Sungai Kopu transportasi
2 Air Terjun \Y Sewa
Putri transportasi
Kayangan
3 Pulau Tonga \/ Biaya masuk
)
45 | Sungai Kopu Vv Sewa
° transportasi
w
55 | Air Terjun \Y,
,B,. Panisan
™
65 Air Terjun Vv
=" | Ompang
(¢°]
7@ | Puncak \Y
< | Panglatu
8™ | Puncak V
@)
£ Paralayang
9 £ | Pulau Potai \%

§

neny wisey jrred
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©
g Dari tabel 1.2 menjelaskan bahwasanya dari Sembilan wisata yang ada

di;_Desa Tanjung baru 4 yang sudah di kelola pemerintah serta memiliki
P%dapatan Asli Daerah (PAD),dan 5 masih di kelola masyarakat setempat
na?ﬂ?un tidak memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli Daerah
(PZD) yang ada dalam wisata tersebut hanya dari biaya penyewaan transportasi
d% biaya masuk. Adapun kebijakan yang diterapkan untuk mengontrol dan
ménberikan incentive dalam mengembangkan pariwisata yang berkelanjutan,
se;ierti; Melakukan kerja sama bersama dengan dinas Pariwisata Kampar Adapun
D'gas Pariwisata dan Budaya Kampar berkontribusi dengan memberikan
Pendopo dan perahu karet untuk beberapa objek wisata yang ada di Desa
Tanjung tersebut. Bekerja sama bersama Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS), Bekerja sama dengan masyarakat, dan bekerja sama dengan
BUMDES.

Adapun isu permasalahan yang terjadi dalam pengembangan pariwisata ini
ad:-’}iah belum adanya kebijakan pemerintah Desa Tanjung untuk memberikan
fagﬂitas yang harus diberikan ke dalam objek wisata, selain itu sarana dan
pr%arana yang dimiliki seperti transfortasi menuju objek wisata masih
méﬁgandalkan transportasi dari masyarakat pribadi maupun akses lokasi ke
ter?g'pat wisata kurang tepat. Permasalahan lain adalah keterbatasan dana untuk

w

paEi'wisata seperti biaya yang diperlukan untuk objek wisata semua ditanggung
=]

OIEE pihak pengelola dan mengandalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang di
o

dagat dari wisata tersebut, dan insfrastruktur yang belum mendukung untuk

peggembangan pariwisata tersebut akibat belum tersedianya kebijakan yang jelas

nery wisey jix
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olgh pemerintahan Desa Tanjung dalam pengembangan objek wisata.

B%ﬂasarkan beberapa permasalahan diatas yang menjadi kajian dari penelitian ini
ya%g berjudul “KEBIJAKAN PEMERINTAH DESA DALAM
P%_I_\IGEMBANGAN PARIWISATA DI DESA TANJUNG KECAMATAN
KgTO KAMPAR HULU”
1.§Rumusan Masalah

c

& Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah
jeb)

“yaitu:
1 g.%agaimana kebijakan pemerintah Desa Tanjung dalam mengembangkan objek
wisata di Desa Tanjung, Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar?
2 Apa kendala yang dihadapi oleh pemerintah desa dalam mengembangkan
objek wisata di Desa Tanjung, Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten
Kampar?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan

a}els

=perumusan masalah yaitu sebagai berikut :

1. g?lntuk mengetahui kebijakan pemerintah desa dalam mengembangkan objek
gmisata di Desa Tanjung, Kecamatan Koto Kampar Hulu.

2. ?I(/Iendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dihadapi oleh pemerintah
E’desa dalam mengembangkan objek wisata di Desa Tanjung, Kecamatan Koto
id?ampar Hulu, Kabupaten Kampar.

1.§Manfaat Penelitian

%&dapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

10
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@)

1. mJSebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan objek wisata bagi

e

cpemerintahan Desa Tanjung khususnya dan bagi pemerintahan kabupaten

©

aKampar umumnya.

2. Untuk informasi lanjutan bagi peneliti selanjutnya.

e

1.5-Sistematika Penulisan

BAB I:

Nely ejsnsg NI

BAB II:

BAB III:

[NS JO AJISIDATU() dDTWIB[S] d)€}§

e}

neny wisey jredg u

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematikan
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab Tinjauan Pustaka berisikan tentang landasan teori yang
digunakan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
pengembangan hipotesis serta model penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab Metode Penelitian menjelaskan tentang lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, Teknik
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel,

dan data penelitian.

BAB IV: GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Pada Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yang

meliputi kondisi Geografis, Demografi, dan Struktur Organisasi.

BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan memuat hasil penelitian dan pembahasan
tentang Bagaimana kebijakan pemerintah Desa Tanjung dalam

11
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

N

Kerangka Teori

fw e3dio yeH o

N

1 Kebijakan
Kebijakan adalah suatu rencana atau ketentuan yang dibuat pemerintah
atay instansi lainnya untuk menentukan tujuan, sasaran, dan tindakan yang akan

digmbil untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan kebijakan pemerintah adalah

E’H%”%Nlﬂ A1

sesgatu yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah dalam rangka
mgncapai tujuan tertentu dengan mengetahui hambatan-hambatanya dan
kebijakan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk program-program, peraturan
perundang-undangan, atau tindakan-tindakan pemerintah lainya (Prayitno, 2008).

Dengan diundangkannya Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah sebagai regulasi revisi atas Undang-undang No. 32 tahun
1999, maka berbagai kewenangan serta pembiayaan kini dilaksanakan oleh
Peﬁerintah Daerah (Pemda) dengan lebih nyata dan real. Mulai saat itu

-

o .

peglermtah daerah mempunyai kewenangan yang besar untuk merencanakan,
&

me&rumuskan, melaksanakan, serta mengevaluasi kebijakan dan program
™

pefmbangunan yang sesuai denngan kebutuhan masyarakat seetempat.

Kebijakan ditulis dalam bahasa Inggris Policy, sedangkan kebijaksanaan

[oX
@ISJaA;

lis dalam bahasa Inggris  Wisdom. Menurut Thomas Dye (Inu Kencana

w
o

lie, 2011) dalam bukunya yang terkenal Introducing Public Policy

3
L

gatakan kebijakan public adalah: “whatever government choose, to do or not

to<do”, artinya kebijakan Negara adalah apapun yang diambil pemerintah, baik

13
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©
mglakukan sesuatu atau tidak melakukan sama sekali. Sementara Lasswel dan

Kaz;_lan (Abidin, 2004) melihat kebijakan sebagai sarana untuk mencapai
tu-EJan, atau sebagai program yang diproyeksikan berkenan dengan tujuan , nilai
da%praktik.

z Menurut Carl Friedrich (Solichin A. Wahab, 2014) kebijakan adalah suatu
tirﬁakan yang mengarah pada tujuan seseorang, kelompok atau pemerintah dalam
Iiékungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu
se;ya mencari peluang- peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan
sa%ran yang diinginkan. Dan Menurut  Tjokroamidjojo kebijakan
pemerintah dapat diartikan setiap keputuan yang dilakanakan oleh pejabat
pemerintah atau Negara atas nama instansi yang dipimpinnya (presiden, menteri,
gubernur, bupati/walikota dan lain-lain) dalam rangka melaksanakan fungsi
umum pemerintahan dan pembangunan, guna mengatasi pembangunan tertentu
atau mencapai tujuan tertentu dalam rangka melaksanakan produk-produk
ke%’utusan atau peraturan perundang-undangan yang telah di tentukan dan
Iagmnya dituangkan dalam bentuk ke putusan formal.

Proses Kebijakan Publik adalah upaya tindakan atau pembuatan sebuah

jakan publik. Proses pembuatan kebijakan Publik dimulai dari menganalisis

X
ug orurey

masalahan, meneliti sebab-akibat dari permasalahan tersebut, kemudian

o)
ISISAT

hyusun kebijakan untuk menyelesaikan permasalahan publik yang sedang

&

@
S0

di, selanjutnya melihat kinerja dari kebijakan tersebut sebagai dasar
evigluasi terhadap kebijakan yang sudah disusun. Pengetahuan terkait proses

k

jakan harus dimiliki pengambil kebijakan dan masyarakat yang merupakan

14
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©
peggguna kebijakan tersebut. Hal ini dapat mengurangi asimetri informasi antara

-
pembuat dan pengguna kebijakan, untuk menghindari hal tersebut pada bab ini

o
akan dijelaskan terkait dengan proses kebijakan publik.
=
—  Kebijakan Publik yaitu hasil dari sebuah penyelenggaraan pemerintahan.
—_
Dalam proses pemerintahan, pembuatan kebijakan merupakan salah satu

keﬁlajiban. Dalam pembuatan kebijakan tentunya melibatkan berbagai aspek
c
kef;{j_idupan bermasyarakat. Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada

jeb)
kefoijakan publik yang mencakup kebijakan yang mengembangkan objek wisata

yagg ada di Desa Tanjung, Kecamatan Koto Kampar Hulu
2.1.2 Implementasi Kebijakan

Salah satu tahapan penting dalam kebijakan yakni implementasi
kebijakan, setelah formulasi dan perumusan maka kebijakan yang telah
ditetapkan akan dieksekusi dalam tahap implementasi. Implementasi merupakan
tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan yang telah digariskan dalam keputusan
ke§ijakan. Tindakan tersebut dilakukan baik oleh individu, pejabat pemerintah

o
at%nupun swasta.

Implementasi kebijakan merupakan bagian penting dalam keberhasilan

g drwre]

seBuah kebijakan dari tingkat nasional sampai dengan tingkat daerah. Karenanya

3
SATU

jadi penting kebijakan untuk menjadi dasar dalam penentuan kebijakan

A31SI

sefanjutnya. Untuk mengkaji suatu implementasi kebijakan publik yang lebih

O
&30

maka perlu diketahui faktor yang mempengaruhinya. Untuk di perlukan

3
gm

el kebijakan. Banyak model yang digunakan untuk menganalisis

implementasi kebijakan, namun kali ini saya akan menggunakan model

15
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©
inﬁ)ﬁlementasi yang dikemukakan oleh George Edward C. Il (Leo Agustino,

-
2042:149) . Terdapat beberapa teori dari beberapa ahli mengenai implementasi

o
keliijakan, yaitu:

1.:Teori George C. Edward

— Dalam model implementasi kebijakan yang di kembangkan oleh Edward
C.illl, terdapat empat variabel yang sangat menentukan keberhasilan
irélementasi suatu kebijakan, yaitu: (1) komunikasi, (2) sumberdaya, (3)
di;)gosisi, dan (4) struktur birokasi.

g Variabel pertama adalah komunikasi. Menurutnya lebih lanjut, sangat
menentukan keberhasilan  pencapaian tujuan dari implementasi kebijakan
publik. Implementasi yang efektif terjadi apabila para pembuat keputusan sudah
mengetahui apa yang akan mereka kerjakan. Pengetahuan atas apa yang akan
mereka kerjakan dapat berjalan bila komunikasi berjalan  dengan  baik,
sehingga setiap keputusan kebijakan dan peraturan implementasi harus
di%nsmisikan (atau dikomunikasikan) kepada bagian personalia yang tepat.
Ké}unikasi (atau pentransmisian informasi) diperlukan agar para pembuat
keg:utusan dan para implementor akan semakin konsisten dalam melaksanakan

™
seghp kebijakan yang ditetapakan didalam masyarakat.

Terdapat tiga Indikator yang dapat dipakai (atau digunakan) dalam

SI2A

m&ﬁgukur keberhasilan variabel komunikasi tersebut yaitu:

=]

1.$Transmisi, Penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu
<
gimplementasi yang baik pula. Seringkali yang terjadi dalam penyaluran

omunikasi adalah adanya salah pegertian (miskomunikasi), hal tersebut
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2.

3

©
mIdisebagiankan karena komunikasi telah  melalui  beberapa tingkatan

-
obirokrasi, sehingga apa yang diharapkan terdistorsi ditengah jalan.

o

o Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan haruslah

=
—jelas dan tidak membingungkan (tidak ambigu/mendua).
=

.cKonsistensi, perintah yang diberikan dalam pelaksanaan suatu komunikasi

ﬁaruslah konsisten dan jelas. Karena jika perintah yang diberikan sering

c
gberubah-ubah, maka dapat menimbulkan kebingungan bagi pelaksaan

QO

—dilapangan.
QD
< Variabel kedua adalah sumberdaya. Edward C. Il dalam buku Leo

Agustino (2012:151) mengemukakan indikator sumberdaya terdiri dari bebrapa

bagian, yaitu:

a.

b.

C.

Staf, sumber daya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf.
Kegagalan sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah satunya
disebagiankan oleh karena staf yang tidak mencukupi, memadai ataupun tidak

wkompeten dibidangnya. Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak

Jje)

~mencukupi tetapi diperlukan pulak kecukupan staf dengan keahlian dan

IS

ue

kemampuan yang diperlukan dalam mengimplementasikan kebijakan atau

QDI

elaksanakan tugas yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri.

Informasi, dalam implementasi  kebijakan, informasi mempunyai dua

A3JISIdATU

bentuk yaitu pertama informasi yang berhubungan dengan cara

elaksanakan kebijakan. Dan kedua mengenai data kepatuhan dari para

I“%JO

pelaksana terhadap peraturan dan regulasi pemerintah yang telah ditetapkan.

ue}

ewenang, bersifat formal agar perintah dapat dilaksanakan. Kewenangan
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©
mImerupakan legitimasi atau otoritas bagi para pelaksana dalam melaksanakan

-
okebijakan yang ditetapkan secara politik.

o
d.gyFasilitas, fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam implementasi

=
—kebijakan. Implementor mungkin memiliki staf yang mencukupi dan

=
cmemiliki  wewenang untuk melaksanakan tugasnya. Tetapi tanpa adanya

ﬁasilitas pendukung maka implementasi kebijakan tersebut tidak akan

=
“herhasil.

e

§ Variabel ketiga adalah disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan
c
adalah faktor penting ketiga dalam pendekatan suatu kebijakan (Edward C. 111

dalam buku Leo Agustino (2012:152).

Hal-hal penting yang perlu diketahui pada variabel disposisi menurut

Edward Il adalah:

a. Pengangkatan birokrat, disposisi atau sikap para pe laksana akan menimbulkan

g_hambatan-hambatan yang nyata terhadap implementasi kebijakan bila

Jje

®personil ada yang tidak melaksanakan kebijakan- kebijakan yang diinginkan

IS

oleh pejabat tinggi.

e

b.&lnsentif, Edward menyatakan bahwa salah satu teknik yang disarankan

u

puit s - - -
r<Duntuk mengatasi masalah kecendrungan para pelaksana dengan memanipulasi
-t

W
51'nsentif. Oleh karena itu, pada  umumnya orang bertindak menurut

o . .. . . . .
~kepentingan mereka sendiri, maka memanipulasikan insentif oleh para
@)

o
EJ'T-'pembuat kebijakan mempengaruhi tindakan para pelaksana kebijakan.

=

U Variabel keempat yang mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi

IeA

kehijjakan publik adalah struktur birokrasi. Walaupun sumber-sumber untuk
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©
mglaksanakan suatu kebijakan tersedia, atau para pelaksana kebijakan

-
mengetahui apa yang seharusnya dilakukan, dan mempunyai keinginan untuk

ngaksanakan suatu kebijakan, kemungkinan kebijakan tersebut tidak  dapat
te%ksana atau terealisasikan karena terdapatnya kelemahan dalam struktur
bigkrasi. Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya kerjasama banyak
orgzgg, ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia,
mgcrka hal ini akan menyebagiankan sumber daya menjadi tidak efektif dan
m;mghambat jalannya kebijakan. Birokrasi sebagai pelaksana sebuah kebijakan
ha%s dapat mendukung kebijakan yang telah diputuskan secara politik dengan
jalan melakukan koordinasi dengan baik. (Edward C. Ill dalam buku Leo
Agustino (2012:153)
2. Teori Merilee S. Grindle

Keberhasilan implementasi menurut Merilee S. Grindle (dalam Subarsono,
2011: 93) dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of
policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation). Variabel
tersebut mencakup: sejauh mana kepentingan kelompok sasaran atau target group
termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh target group, sejauh
mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan, apakah letak sebuah
program sudah tepat, apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan
implementornya dengan rinci, dan apakah sebuah program didukung oleh
sumberdaya yang memadai.

Sedangkan Wibawa (dalam Samodra Wibawa dkk, 1994: 22-23)

mengemukakan model Grindle ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks
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©
implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa setelah kebijakan ditransformasikan,

barulah implementasi kebijakan dilakukan. Keberhasilannya ditentukan oleh
derajat implementability dari kebijakan tersebut. Isi kebijakan tersebut mencakup
hal-hal berikut:
Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan.
o Jenis manfaat yaang akan dihasilkan.
Eb. Derajat perubahan yang diinginkan.
ic. Kedudukan pembuat kebijakan.
<d. (Siapa) pelaksana program.
e. Sumber daya yang dihasilkan
Sementara itu, konteks implementasinya adalah:
a. Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat.
b. Karakteristik lembaga dan penguasa.
c. Kepatuhan dan daya tanggap.

Keunikan dari model Grindle terletak pada pemahamannya yang
komprehensif akan konteks kebijakan, khususnya yang menyangkut dengan
implementor, penerima implementasi, dan arena konflik yang mungkin terjadi di
antara para aktor implementasi, serta kondisi-kondisi sumber daya implementasi
yang diperlukan.

< 3. Teori Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier
= Menurut Mazmanian dan Sabatier (dalam Subarsono, 2011: 94) ada tiga
kelompok variabel yang mempengaruhi keberhasilan implementasi, yakni

karakteristik dari masalah (tractability of the problems), Kkarakteristik
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©
kebijakan/undang-undang (ability of statute to structure implementation) dan

variabel lingkungan (nonstatutory variables affecting implementation).

Penelitian ini menggunakan teori implementasi kebijakan dari George C.
Edwards I11, karena fokus penelitian lebih tertuju kepada lembaga atau organisasi
yang menangani implementasi kebijakan retribusi parkir di Bangkinang Kota,
sehingga lebih menekankan pada unsur-unsur yang ada dalam sebuah organisasi
atau lembaga seperti komunikasi, disposisi, struktur birokrasi, sumberdaya.

v4. Teori Van Meter dan Van Horn.

N A Model of the Policy Implementation merupakan implementasi
kebijakan yang dirumuskan Van Metter dan Van Horn dalam Endah, (2017).
Melalui berbagai variabel proses implementasi ini merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk meraih kinerja implementasi kebijakan yang tinggi. A Model of
the Policy Implementation mengandaikan bahwa implementasi kebijakan berjalan
secara linear dari keputusan politik, pelaksana dan kinerja kebijakan publik.
Model ini menjelaskan bahwa kinerja kebijakan dipengaruhi oleh beberapa
variabel yang saling berkaitan, variable-variabel tersebut yaitu: (Agustino, 2016 ):
1). Standar dan sasaran kebijakan,

2). Sumber daya,

3). Karakteristik organisasi pelaksana,

4). Sikap para pelaksana,

5). Komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan,

6). Lingkungan sosial, ekonomi dan politik.
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2.1.3. Evaluasi Kebijakan

Evaluasi kebijakan adalah proses yang dilakukan untuk mengevaluasi

@dio 1el o

Kiferja suatu kebijakan atau program yang telah dilaksanakan. Evaluasi kebijakan

3

pakan persoalan fakta yang berupa pengukuran serta penilaian baik terhadap

&
FRAN L

p implementasi kebijakannya maupun terhadap hasil (outcome) atau

o

ery e>1§n§N|

pak (impact) dari bekerjanya suatu kebijakan atau program tertentu, sehingga
entukan langkah yang dapat diambil dimasa yang akan dating.

Evaluasi kebijakan merujuk pada proses untuk mengevaluasi dan
mengukur efektivitas kebijakan yang telah diterapkan. Evaluasi kebijakan
bertujuan untuk mengevaluasi apakah kebijakan tersebut mencapai tujuannya,
apakah ada dampak yang diinginkan, dan apakah kebijakan tersebut dapat
ditingkatkan atau diperbaiki.

Evaluasi memiliki beberapa fungsi utama dalam analisis kebijakan.
Pertama dan yang terpenting, evaluasi memberikan informasi yang valid dan
da.g’at diandalkan tentang kriteria kebijakan, yaitu seberapa besar kebutuhan,
niil;i, dan peluang yang telah dicapai melalui aksi publik. Dalam hal ini, penilaian
mgjunjukkan seberapa jauh tujuan dan sasaran tertentu yang telah tercapai.

A

Kgua, evaluasi sumbangan Klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang

i o

mgndasarl tujuan dan sasaran. Nilai-nilai dijelaskan dengan menentukan dan
]

méﬁgoperasikan tujuan dan sasaran. Nilai juga dievaluasi secara sistematis yang
=]

m’éfmpertanyakan kecukupan tujuan dan sasaran dalam  kaitannya  dengan
o

m?alah yang ditangani. Ketiga, evaluasi berkontribusi pada penerapan metode

andlisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.
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©
Ingrmasi tentang tidak memadainya kinerja kebijakan dapat memberi

-
sumbangan pada perumusan ulang masalah kebijakan.

Evaluasi kebijakan dipandang sebagai suatu kegiatan fungsional. Artinya,

sw eyd

evaluasi kebijakan tidak hanya dilakukan pada tahap akhir saja melainkan kepada

segruh proses kebijakan. Evaluasi kebijakan sangat penting untuk memastikan
baﬁwa kebijakan yang di terapkan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
yafzg ditetapkan.

Q;E; Evaluasi penting dilakukan untuk memestikan bahwa kebijakan publik
efgktif dalam mencapai tujuannya dan memberikan manfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan. Dengan melakukan evaluasi kebijakan, para pembuat
kebijakan dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan dari kebijakan yang
ada, serta melakukan perbaikan untuk meningkatkan efektivitas kebijakan di

masa depan.

2.1.4 Pariwisata

Pariwisata secara umum dapat diartikan sebagai sebuah perjalanan

I 21831S

seSeorang untuk sementara waktu yang di selenggarakan dari suatu tempat

e

kegaempat lain dengan  meninggalkan  tempat semula dan dengan suatu

=
pefencanaan atau bukan maksud untuk mencari nafkah di tempat yang di
<

(g°]
kupjunginya, tetapi semata-mata untuk menikmati kegiatan bertamasya atau

=
re§<reasi untuk memenuhi ke inginan yang beranekaragaman.
Lo =

Pariwisata adalah industri global yang berkembang pesat dan terkait
dengan perjalanan dan akomodasi sementara  seseorang  di luar tempat

tinggal mereka untuk tujuan liburan, bisnis, atau rekreasi. Pariwisata dapat
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@)

mglibatkan berbagai aktivitas, seperti kunjungan ke tempat wisata, pemandian

-
aippanas, berpetualang di alam terbuka, berbelanja, serta partisipasi dalam

d

acgra budaya dan keagamaan.

| W

Secara teknisi pariwisata merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

=
seSeorang atau berkelompok dalam wilayah negara sendiri atau pun negara
=

orang lain dengan menggunakan kemudahan jasa atau pelayanan dan faktor-
c

fa?k?tor penunjang serta kemudahan lainya yang diadakan oleh pemerintah,
jeb)

dufia usaha dan masyarakat agar dapat mewujudkan keinginan wisatawan.

Q
c

Pariwisata bukan hanya memberikan pengalaman liburan bagi wisatawan,

tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi suatu daerah

atau negara. Pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan

pendapatan daerah, dan meningkatkan investasi lokal. Selain itu, pariwisata juga

dapat mempromosikan warisan budaya dan alam suatu daerah, serta

meningkatkan kesadaran lingkungan dan keberlanjutan.

b.

C.

o

;’;: Pariwisata terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain:

?ariwisata Budaya

gNisatawan melakukan perjalanan ke daerah-daerah tertentu untuk
gnenge ksplorasi aspek budaya dan sejarah suatu daerah.

%ariwisata Alam

o~

Lfthisatawan melakukan perjalanan ke daerah-daerah tertentu untuk menikmati
_g(eindahan alam seperti Pantai, Gunung, Hutan, Danau, Sungai dan sebagainya.
a’:;Dariwisata Bisnis

isatawan melakukan perjalanan untuk kepentingan bisnis, seperti rapat atau

24

nery wisey ;Igz(g



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Konferensi.
Q)

-
d. Aariwisata Religius

=

oWisatawan melakukan perjalanan ke tempat-tempat suci atau tempat ibadah

= : -
—tertentu untuk tujuan spiritual.

=
— Pariwisata merupakan peran penting dalam ekonomi global, dan memiliki

poﬁnsi untuk memberikan manfaat besar bagi daerah atau negara. Namun,

c
pa‘;\iwisatajuga dapat memiliki dampak negatif seperti kerusakan lingkungan,

pe?uubahan sosial dan budaya, dan masalah keamanan. Oleh karena itu, penting
urguk mengembangkan pariwisata secara berkelanjutan dan bertanggung jawab
untuk memastikan manfaat jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat.
Pariwisata yang dikelola pemerintah memiliki peranan penting dalam
pendapatan daerah, sehingga destinisi pariwisata yang dikelola pemerintah

harus dikembangkan dengan baik dan benar, sehingga dapat memberikan

kontribusi kepada pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pariwisata

daétah setempat.
2
(¢]
2.§5 Undang-undang Kepariwisataan
B8
=+ Menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang
=
Képariwisataan dijelaskan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan
<
(g°]
yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang
it
< L ! ! .
muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara
Lo =
Wg%ltawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah

dagrah, dan pengusaha.

Berdasarkan undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
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©
kegariwisataan, bahwa keadaan alam, flora, dan fauna sebagai karunia tuhan yang

-
maha esa, serta peninggalan sejarah, seni, dan juga budaya yang dimiliki bangsa

Ing’onesia merupakan sumber daya dan modal pembangunan kepariwisataan
un?_t:Jk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat sebagiman terkandung
dagm Pancasila dan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Ingmesia Tahun 1945.

c
¢ Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 7 Tahun 2016 tentang

pej&gembangan Kepariwisataan Dan Tujuan Wisata yang terdiri dari: Ketentuan
Ugum, Tujuan, Sasaran, Ruang Lingkup, Dan Asas Pengembangan
Kepariwisataan Daerah, Arah Kebijakan Dan Strategi Pengembangan
Kepariwisataan Dan Tujuan Wisata, Pengembangan Kepariwisataan, Peran Serta
Dan Upaya Pemberdayaan Masyarakat, Usaha Di Bidang Pariwisata,
Pengembangan Pemasaran Kepariwisataan, Pengembangan Kelembagaan,

Pengembangan Ekonomi Kreatif, Pendanaan, Kewenangan Kepala Daerah,

K%entuan Peralihan, Ketentuan Penutup.

o

2.56 Pariwisata Dalam Pandangan Islam
B,
é Dalam perspektif Islam, aspek pembangunan tentu mempunyai
=

kagateristik dan orientasi yang berbeda dengan pembangunan dalam ekonomi
(g°]
-

kcfﬁryensional. Islam memandang bahwa tidak hanya pembangunan secara
]

material saja yang penting, tetapi ada aspek spiritual dan aspek moral juga
W
sa@at penting. Karena pembangunan dalam Islam tidak hanya berorientasi

js¥]
paaa yang sifatnya duniawi, tetapi lebih dari itu, yaitu dunia dan akhirat.
et
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©
g Kemudian fokus utama pembangunan adalah manusia dengan
-
lingkungan kulturnya. Ini berbeda dengan konsep pembangunan ekonomi
o

kdgvensional yang menegaskan bahwa wilayah operasi pembangunan adalah

w

lingkungan fisik saja. Dengan demikian Islam memperluas wilayah jangkauan
~

ohyek pembangunan dari lingkungan fisik kepada manausia. Pembangunan

adgah aktivitas multidimensional sehingga semua usaha harus diserahkan

c
pa‘;q_a keseimbangan berbagai faktor dan tidak menimbulkan ketimpangan.

Pe;;ekanan utama dalam pembangunan menurut Islam, terletak pada; pertama,
pe%anfaatan sumber daya yang telah diberikan Allah kepada umat manusia
dan lingkungannya semaksimal dan sebaik mungkin. Kedua, pemanfaatan
sumber daya tersebut melalui pembagian, peningkatannya secara merata

berdasarkan  prinsip keadilan dan kebenaran. Islam menganjurkan sikap

syukur dan adil dan mengutuk sikap kufur dan zalim.

Secara umum tujuan pembangunan ekonomi dalam Islam adalah
te%enuhinya dan terpeliharanya maqashid syariah (agama, jiwa, akal,
ke%nunan, dan harta), sehingga tercapai falah atau kesejahteraan dunia dan

(3
ak'Ejrat. Sebagaimana Muhammad Akram Khan (1994) menjelaskan bahwa
faEh meliputi kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan

<
daﬁ harga diri dengan beberapa aspek yang dipenuhi baik dalam skala kecil

I

m‘%hpun besar. Sesuai dalam Al-Qur’an pada Surah Al-Mulk ayat 15:

£

155 euStia L8 158 YIS VT 20 e i A
55l )57 e
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@)

g Huwallazi ja'ala lakumul-arda zalulan famsyu f1 manakibiha wa kulu

-
mirls rizqih, wa ilaihin-nusyur

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka

b

Biw ejydi

jalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya.

’

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan ™.

)
nS N IE 3

Ayat ini mengandung makna bahwa secara umum, bagaimana
k%zvajiban mengeluarkan biaya dan membangun fasilitas yang mendukung
keg’erhasilan tersebut. Sudah sangat jelas bahwa dalam Islam pembangunan
jugca menjadi perhatian penting dalam memajukan peradaban. Oleh karena itu,
Allah SWT memberikan syariat atau Undang-undang Islam yang ditujukan

agar dapat membimbing manusia mencapai nilai kehidupan yang terbaik di

dunia dan di akhirat.

Syariat Islam telah memastikan adanya kesesuaian di dalam kehidupan

manusia, maka apabila peraturan Islam dilaksanakan berdasarkan panduan
w

ol%ektif-objektif syariah yang umum maupun khusus, maka pasti kestabilan dan

e
keadilan sosial ekonomi akan tercapai.

Dalam al-quran surah Al-An’am ayat 12 dijelaskan tentang wisata yang

beFbunyi sebagai berikut:

‘SId AU drwre

2 & [ o E0@ L Vo @ g 2

Sradd® il )J\mgsu.&c' W el 4G el Ja

s o0 sie s Y b a@m 15 el (i ®asd L7y Y i

Qul limam ma fis-samawati wal-ard, qul lillah, kataba 'ala nafsihir-

Ag uejng ;owq:,:

—
<)

nery wisey e

ah, layajma'annakum ila yaumil-qiyamati la raiba fih, allazina khasirt
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©

arglsahum fa hum Ia yu 'minun.
-
€ Artinya: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah
o

bagaimana kesudahan orang- orang yang mendustakan itu".
=
— Pada ayat ini diperintahkan agar setiap umat lebih mayakini yang ada
=

difangit dan di bumi adalah milik Allah. Allah SWT juga telah mewajibkan
=

pada diri-Nya untuk mencurahkan kasih sayang, serta mengumpulkan manusia
o

dizkari kiamat.
jeb)
)

2.2,Penelitian Terdahulu
c

Penelitian terdahulu merupakan studi yang bisa dijadikan referensi
terhadap penelitian ini. Penelitian terdahulu yang penulis sajikan tentu
memiliki relevansi dengan fokus pembahasan pada penelitian yang penulis
lakukan. Oleh karena itu, penelitian terdahulu yang penulis jadikan sebagai

acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
0. Nama Judul Variabel Hasil
Peneliti
Dimas Kebijakan Variabel hasil dari penelitian
Pratama Pemerintah kebijakan ini menunjukkan

Putra, Dr. | Daerah Dalam | pemerintah, | bahwa Disparbud di

Saiman, Pengelolaan variabel Kabupaten

M.Si, Pariwisata pengelolaan | Lumajang

Dra.Hj. Bukit 29 Di | pariwisata mempunyai

Su’adah, Desa Argosari kebijakan dalam

M.Si Kecamatan mengelola  potensi
29
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©
mI\lo. Nama Judul Variabel Hasil
7 Peneliti
2
© Senduro kepariwisataan B29
g Kabupaten yaitu kebijakan
= Lumajang pemerintah  daerah
z dalam pengelolaan
= pada tahap
CCD perencanaan, tahap
=i sosialisasi, tahap
£2 pelaksanaan dan
py)
© tahap pemantauan.
c
Pembuatan
2. I Gusti | Pengembanga | Variabel Hasil dari penelitian
Bagus Rai | n Wisata Kota | pengembang | ini adalah
Utama Sebagal an, variabel | Pembangunan wisata
Pariwisata pengelolaan | kota adalah
Masa Depan | pariwisata pembangunan yang
Indonesia terintegrasi dan

holistik yang akan

mewujudkan

kepuasan semua
pihak. Perlunya
integrasi aspek-

aspek terkait yang
terdiri dari: 1. Aspek

daya tarik destinasi,

2. Aspek
transportasi, 3.
Aspek fasilitas
utama, 4. Aspek
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©

mI\lo. Nama Judul Variabel Hasil

: Peneliti

° kelembagaan.

g. Vivi Kebijakan Variabel hasil penelitian

= Hendrita Pengembanga | kebijakan, didapat bahwa

g n Pariwisata Di | variabel kondisi

= Kabupaten pengembang | pengembangan

g’ Tanah Datar an pariwisata | pariwisata di

=i Kabupaten  Tanah

;JJ Datar belum

o dilakukan  secara

- optimal.

4. | Gusti | Implementasi | Variabel Hasil penelitian
Ketut Kebijakan kebijakan menyatakan bahwa
Purnaya, Pemerintah pemerintah, | kebijakan
dan |1 Made | Terhadap variabel pemerintah  dalam
Trisna Penataan implementasi | penataan sungai
Semara Sungai Badung sudah sangat baik,

Dalam Upaya
Pengembanga
n Pariwisata Di

Kota Denpasar

hal

implementasi

ini terlihat dari

kebijakan
pemerintah dengan

melakukan penataan

pada beberapa
kawasana sungai
Badung. Namun
penataan sungai
Badung belum
maksimal yang
seharusnya terlebih
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Kabupaten
Kepulauan
Talaud

an pariwisata

I ©
o]
E mI\lo. Nama Judul Variabel Hasil
©
g5 |= Peneliti
2 o
3 |o dahulu berorientasi
: —
3 |® pada perubahan pola
c B .
§ = hidup  masyarakat
e |7 sekitar sungai.
(= =
% > Kata
e g’ Elfira Kebijakan Variabel Hasil penelitian
i Soeda, Pemerintah kebijakan menujukkan bahwa
; Novie Pioh, | Daerah Dalam | pemerintah, | kebijakan
© Ventje Pengembanga | variabel pemerintah  daerah
c
Kasenda n Pariwisata Di | pengembang | telah dilakukan

seperti mengadakan

even-event atau
festival-festival
dalam rangka

mengeksplore

pesona wisata yang

ada di Kabupaten
Talaud. Promosi
wisata terus

dilakukan baik lewat
media sosial,media
cetak dan media TV

nasioal

nery wisey JireAg uej[ng jo A3ISIdATU) dDTUIR]S] d)e}S

32




b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

nvrd visns NIn
o0
ll’ U
ﬁ:a
- |

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Z.SJSIKonsep Operasional
G
o Tabel 2. 2
= Indikator pendukung analisis variabel penelitian
QO
3 Konsep Indikator Sub Indikator
1. Komunikasi 1. Sosialisasi Kebijakan

Kebijakan Pemerintah
gesa Dalam
iengembangan Pariwisata
gi))i Desa Tajung,
:?I;(ecamatan Koto Kampar

“Hulu Kabupaten Kampar.

Edward I11)

Pengembangan Pariwisata

desa

. Pamflet Kebijakan

Pengembangan Pariwisata

Desa

&Menurut Teori George C.

2. Sumber Daya

. Sumber Daya Manusia
. Sumber Dana

3. Disposisi . Kesadaran Masyarakat
Dalam Pengembangan SOP
Pariwisata
. Arahan dan Tanggapan
Pelaksana
4. Struktur 1. Bekerjasama dengan
Birokrasi institusi

2. Target pencapaian yang

telah direncanakan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
g BAB IlI
: METODOLOGI PENELITIAN
=
3.PJenis penelitian
=]
= Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
=
peEeIitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan Deskriptif kualitatif.
=
Menurut Darmadi (Belakang, 2017) Deskriptif Kualitatif adalah jenis penelitian

mengacu pada pengumpulan data dalam hal untuk memberikan gambaran

<
By e¥sn

atall informasi tentang suatu konsep atau fenomena. Dimana dalam penelitian

e

inicdigunakan untuk menganalisa permasalahan yang dihadapi khususnya yang
berkaitan dengan kebijakan pemerintah dalam pengembangan desa objek
wisata di Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu. Deskriptif Kualitatif
lalah gambaran akan realita yang dihadapi dan akan diterima penulis selama
dilapangan, semua sata yang diperoleh dalam penelitian ini disusun untuk

kemudian dikumpulkan lalu dikelompokkan untuk dijadikan sebagai bahan

masukan penelitian ini.
o

3.E-Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Tanjung, kecamatan Koto Kampar
G,
Hidu, Provinsi Riau. Dipilihnya Desa Tanjung sebagai lokasi penelitian

b
‘<

dikarenakan di kecamatan Koto Kampar Hulu objek wisata yang terbanyak
terrdapat di Desa Tanjung.

)
0

3.§:Jenis dan Sumber Data

=
& Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi

dug, yaitu:
A
0
& 35
=

-
n
<
o
-
=
o

~
()
o
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1.MData Primer

19 Yed ©

Data Primer yaitu data yang langsung atau dikumpulkan langsung di

d

lagangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang

=
memerlukannya. Data primer dalam penelitian diperoleh dengan

=

menggunakan wawancara secara langsung pihak-pihak terkait, yang berguna

urﬁk mendapatkan informasi maupun data-data yang dibutuhkan untuk
c

pef?fjlelitian ini, observasi untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang
jeb)

dibutuhkan. Pengamatan ini dilakukan pada desa Tanjung kecamatan koto

QD
Kampar hulu

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain
bukan oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain. Dalam penelitian ini, Data
sekunder diperoleh dengan mengumpulkan karya-karya ilmiah maupun jurnal,
artikel, baik yang terdapat di perpustakaan maupun yang terdapat di internet.
Dgl:)a-data yang berasal dari buku-buku dan internet. Pengumpulan data
(¢]

seEunder ini bertujuan untuk dapat memahami permasalah secara lebih

5]
méndalam.
(@]

n

3.§Jnforman Penelitian
Informan penelitian adalah individu yang dipandang siap me mberikan

data tentang suatu keadaan atau kondisi dasar. Adapun saksi atau informan ini

O
78S J&Lrs1d

una untuk dapat membantu peneliti dalam jangka waktu yang relatif

(72}
(9°)
QIe

entar dapat dilakukan dengan cara berbicara langsung, bertukar pikiran atau

Ag

m

w

ihat peristiwa yang ditemukan dari subjek yang berbeda (Siyoto, 2015).
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©
g Informan dalam penelitian ini yakni seseorang yang bisa memberikan

-

infprmasi tentang situasi dan keadaan terkait dengan kebijakan pemerintah
o

dglam pengembangan pariwisata yang ada di Desa Tanjung tersebut. Adapun

inérman dalam penelitian ini adalah kepala Desa Tanjung, Ketua Pariwisata

=
Desa Tanjung, Pokdarwis, Masyarakat lokal, Masyarakat Luar. Data informan

peﬁelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

=
w
= Tabel 3.1
2 Informan Penelitian
A
Q
= INFORMAN
NO PENELITIAN JUMLAH
Kepala Desa

Ketua Pariwisata

Pokdarwis

Masyarakat Lokal

gl M| W N
T I Y T R

Masyarakat Luar

o

3.§Metode Pengumpulan Data
m

3:31. Observasi

Observasi Teknik observasi adalah cara pemerolehan data yang

up) drwie

ditakukan untuk menggali informasi-informasi mengenai topik permasalahan
yang sedang diteliti. Dimana teknik penelitian observasi ini dilakukan oleh
W
peaulis di Kementerian Agama Kota Pekanbaru
=4
2]
F5.2 Wawancara

Wawancara dilakukan oleh penulis kepada pihak Kantor Kemeterian

ama Kota Pekanbaru dengan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan
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©
tglebih dahulu dan mengacu terhadap tujuan yang telah disesuaikan

-
sgbelumnya.
=

—

?;5.3 Dokumentasi

— Melalui teknik ini penulis berupaya untuk mencari data dari hasil sumber
=

tertulis, melalui dokumentasiatau apa saja yang memiliki relevansi sehingga

=
dapat melengkapi data.

c
w

3.8) Teknik Analisis Data

§ Untuk menyelidiki suatu permasalahan dengan cara mencari dan
mecngumpulkan berbagai data sebagai pendukung dalam penelitian merupakan
makna dari kata analisis. Dalam jenis penelitian kualitatif, analisa merupakan
bagian yang terpenting yang harus dilakukan untuk mengetahui kebenaran hasil
penelitian dengan fakta yang terjadi sebenarnya. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan Jenis Deskriptif Analisa yang merupakan pemaparan serta
menjelaskan secara rinci bagaimana Kebijakan pemerintah Desa dalam
P%gembangan objek wisata di Desa Tanjung. Adapun tahapan-tahapan yang

diEkukan untuk menganalisa data menurut Miles dan Huberman (1984) dalam
+¥]

SL%iyono (2014:246-252) yaitu:

n

=
3.6:1 Reduksi
(g°]
Data Menurut Miles dan Huberman (1984) Reduksi Data mempunyai

es pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan

©

o
eyl g 3g Lyrsa

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan

Se

S

gaimana Kkita ketahui, reduksi data berlangsung terus-menerus selama

e}
@A

ek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data merupakan suatu

I
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©
begiuk analisis yang menjalankan, menggolongkan, mengarahkan, membuang

-
yang tidak perlu dan mengrganisasikan data dengan cara sedemikian rupa

o
sefiingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

=]
3.(;?2 Penyajian Data
C  Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalaah dengan teks yang

=
begsifat deskriptif, dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
c

lagangan yang dituangkan berbentuk teks dengan sebaik mungkin tanpa adanya
jeb)

rekdyasa dan penambahan yang tidak sesuai dengan penelitian. Hal tersebut
QD

difakukan bertujuan agar penyajian data yang telah direduksi sesuai dengan

menyajikan data yang tepat dan akurat sesuai dengan permasalahan dan

keadaan yang terdapat pada objek penelitian.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah semua data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian

diperoleh serta menghubungkan dengan teori yang sesuai dengan permasalahan
7

pa§a penelitian. Maka barulah dipaparkan kesimpulan yang sempurna yang

(¢]
see:uai dengan jenis dan permasalahan penelitian. Dari beberapa data yang

+¥]
di%roleh kemudian dikembangkan dengan kerangka pemikiran dan teori yang
tegh didapat agar kesimpulan akhir sesuai dengan tujuan penelitian dan tidak

<
mé?enceng dari permasalahan.

I
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

}d1oeH @

He

4.¥Y Gambaran Umum Kabupaten Kampar
Menurut Surat Keputusan Gubernur Militer Sumatera Tengah Nomor:

10f6M/STE/49 tanggal 9 Nopember 1949. Dimana Kabupaten Kampar

N w

mepupakan salah satu Daerah Tingkat Il di Provinsi Riau yang terdiri dari

n

ke%vedanaan Pelalawan, Pasir Pengaraian, Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota
d%gan ibukota Pekanbaru. Kemudian kabupaten Kampar di pindahkan dari
Pekanbaru ke Bangkinang berdasarkan Undang-Undang Nomor :12 Tahun 1956.
Adapun faktor-faktor ~yang mendukung pemindahan ibukota Kabupaten
Kampar dari Pekanbaru ke Bangkinang, antara lain:

1. Pekanbaru saat itu sudah menjadi ibukota Provinsi Riau.

2. Pekanbaru selain sudah menjadi ibukota Provinsi jugasudah menjadi
Kotamadya.
Untuk prospek masa depan tidak mungkin lagi Kabupaten Kampar
beribukota di Pekanbaru karena akan menyulitkan dalam pembinaan dan
peningkatan pelayanan kepada masyarakat.
Bangkinang dinilai strategis sebagai ibukota kareta terletak di tengah-
tengah wilayah Kabupaten Kampar, sehingga mudah untuk dijangkau dan
mudah melakukan pembinaan keseluruh wilayah Kabupaten Kampar.
Mengingat luasnya wilayah Kabupaten Kampar, sudah sewajarnya Ibukota

Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang untuk meningkatkan
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efisiensi pengurusan pemerintahan dan meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat.

Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 105 Tahun

wejdio ey @

1@4 dan PP No. 8 Tahun 1995 serta Peraturan Daerah Tingkat | Riau No. 06
T%un 1995 Kabupaten Kampar dinobatkan sebagai salah satu proyek
pe‘cr‘c‘,ontohan project otonomi. Berdasarkan Permendagri No 105 tahun 1994,
di%rikan 23 kantor wilayah di Kabupaten Kampar, sedangkan UU No. 61 Pada
tagﬁn_?jn 1958, terdapat 5 Dinas (pertanian, pendidikan dan kebudayaan, industri,
keiehatan dan pekerjaan umum).
Dengan adanya pelaksanaan otonomi daerah di tingkat Kabupaten dan
Kota sesuai dengan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999, bermunculan
daerah Kabupaten / Kota yang baru di Propinsi Riau yang berasal dari pemekaran
beberapa Kabupaten, termasuk di Kabupaten Kampar yang dimekarkan menjadi
3 (tiga) Wilayah Pemerintahan yaitu:
a.;%..)Kabupaten Kampar terdiri dari 8 Kecamatan meliputi 153 Desa dan 8
gKelurahan dengan Ibu Kota Bangkinang.
b.EKabupaten Pelalawan terdiri dari 4 Kecamatan meliputi 81 Desa dan 4
,S’_Kelurahan dengan Ibu Kota Pangkalan Kerinci.

<
(g°]
c.zKabupaten Rokan Hulu terdiri dari 7 Kecamatan meliputi 89 Desa dan 6

LéKeIurahan dengan Ibu Kota Pasir Pangaraian.
Lo =
2
= Kabupaten Kampar terletak antara 010 00’40’ Lintang Utara dan 000
js¥]
=
2700’ Lintang Selatan dan antara 1000 28°30”° — 1010 14’30’ Bujur Timur dan

di

neny wisey jpred

ui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang terletak pada garis lintang
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©
00551 Berdasarkan posisi geografisnya, kabupaten Kampar memiliki batasbatas:

-
& Utara — Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak

d

Bs Selatan — Kabupaten Kuantan Singingi

P

- Barat — Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatera Barat

Al

— Timur — Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak.

Di daerah Kabupaten Kampar terdapat dua buah sungai besar dan

berapa sungai kecil yaitu:

Y snS NI

- Sungai Kampar yang panjangnya £ 413,5 km dengan kedalaman rata-rata

nef

7,7 m dengan lebar rata-rata 143 meter. Seluruh bagian sungai ini termasuk
dalam Kabupaten Kampar yang melipui Kecamatan XIIl Koto Kampar,

Bangkinang, Kuok, Kampar, Siak Hulu dan Kampar Kiri.

=3

Sungai Siak bagian hulu yakni panjangnya + 90 km dengan kedalaman rata-

rata 8 — 12 m yang melintasi kecamatan Tapung.

Sungai-sungai besar yang terdapat di Kabupaten Kampar ini sebagian

3jelg

asih berfungsi baik sebagai prasarana perhubungan, sumber air bersih budi

ya ikan maupun sebagai sumber energi listrik (PLTA Koto Panjang).

wiB|s]

Iklim dan Curah Hujan Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim

Frun o1

pis. Curah hujan tertinggi selama tahun 2013 terjadi di Kecamatan Salo pada

lan Desember dengan Kketinggian curah hujan yang mencapai 728 mm.

Afgs1a

2

lah hari hujan dalam tahun 2013, yang terbanyak adalah di Kecamatan
nung Sahilan yang menunjukkan peningkatan dari bulan juni sampai
sember.

Dari 21 Kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar, Kecamatan Tapung
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©
lgérupkan yang memiliki wilayah terluas yakni 1.365.98 KM2 (12,10%) 52

-
sgdangkan Kecamatan Rumbio Jaya merupakan Kecamatan dengan wilayah
o

terkecil yaitu 76,92 KM2,

=
4.2-Sejarah Singkat Kecamatan Koto Kampar Hulu

X

— Kecamatan Koto Kampar Hulu adalah salah satu wilayah kecamatan di
Kéupaten Kampar yang luas wilayahnya menurut pengukuran Kantor

c

Kétamatan Koto Kampar Hulu adalah + 482,93 km2 atau + 48,293,00 Ha. Tidak
adzjwilayahnya yang berbatasan dengan laut, namun ada sebagian wilayahnya
yagg dibatasi oleh sungai, sebagai batas alam dengan kecamatan lain. Kecamatan
Koto Kampar Hulu merupakan kecamatan termuda di Kabupaten Kampar, yaitu
merupakan pemekaran dari wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar sejak tahun
2010 berdasarkan Perda No. 2 Tahun 2010 tentang perubahan peraturan daerah
Kabupaten Kampar No.22 Tahun 2003.

Ada beberapa visi dan misi kecamatan koto Kampar hulu yaitu:

a. =Visi Kecamatan Koto Kampar Hulu Adapun Visi Kecamatan Koto Kampar

1

ulu adalah terwujudnya Kabupaten Kampar sebagai pusat agribisnis dalam

E[S&Q]E’

=masyarakat yang berbudaya, sejahtera dan agamis.

™
b.CMisi Kecamatan Koto Kampar Hulu Adapun Misi dari Kecamatan Koto

A3rsIdATU
78
QD
3
Ee]
QD
=
T
e
<
QD
o
=
QD
=
w
@D
o
QD
«Q
]
o
]
=
=
c
~—

1. Menata dan mengembangkan manajemen pemerintah daerah yang
responave, akuntabilitas, transparan, partilatif, dan professional.
2. Mengembangkan sumber daya yang handal maupun yang menguasai

IPTEK yang berdasarkan iman dan tagwa kepada Allah SWT.
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. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari aspek sosial, ekonomi, dan
budaya yang berbasis kerakyatan dalam rangka penanggulangan

kemiskinan.

lw e}dio XE’J;;' Q)

4. Memperkecil ketimpangan pembangunan anatar wilayah dan antar

lapisan/kelompok masyarakat.

1N X!

25. Membangun masyarakat yang berbudaya, sejahtera dan agamis.

nsg

£6. Mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam yang
jeb)
0 berwawasan lingkungan.

QD
<7. Meningkatkan pembangunan infrastruktur guna pembangunan potensi

daerah.
8. Mengembangkan pembangunan pedesaan sebagai basis pembangunan
daerah.
Adapun letak geografi ataupun batas wilayah dari Kecamatan Koto
Kampar Hulu adalah sebagai berikut:

a. =Sebelah utara Kecamatan Koto Kampar Hulu berbatasan dengan Kabupaten

ST aje
s
=

we|

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 50 Kota.

(3]
QDI

ebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 50 Kota.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan XIII koto Kampar.

A31SI9ATU,

Kecamatan Koto Kampar hulu memiliki luas wilayah + 856,07 KM2 yang

terdiri dari 6 desa dan 1 dan satu desa eks-trasmigrasi. Iklim yang berada di

gngjo

A

amatan Koto Kampar Hulu sebagai mana Iklim di Indonesia yaitu kemarau

daa hujan
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Desa yang terluas di Kecamatan Koto Kampar Hulu adalah Desa

%)
23EH ©

ruang dengan luas sekitar 203,5 Ha atau sekitar 29,78% dari luas wilayah

di

KgCamatan Koto Kampar Hulu. Daerah Kecamatan Koto Kampar Hulu pada

w g

umumnya terletak didaerah perbukitan yang dilalui oleh sungai Kampar. Adapun

data luas desa yang terdapat di Kecamatan koto Kampar hulu dapat dilihat pada

taél 4.1 berikut.
c
< Tabel 4.1
W Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan
? No. Desa Luas Presentase terhadap
= Total Area luas kecamatan
1 Tanjung 200,4 29,33
2 Tabing 42,82 6,27
3 Pongkai 170,2 24,91
4 Gunung Malelo 7,04 1,03
5 Sibiruang 203,5 29,78
6 Bandur picak 59,37 8,69
- Koto Kampar Hulu 683,33 100
% Sumber: Kantor Camat Koto Kampar Hulu 2023
:: Dari tabel 4.1 Diatas bahwasanya Desa yang paling luas Daerahnya yaitu
D%a Sibiruang Dengan luas total area 203,5 Ha atau sekitar 29,78%. Dan Desa
yag_g paling kecil luas total areanya yaitu Desa Gunung Malelo Dengan luas total
aréa yaitu 7,04 Ha atau sekitar 1,04 %.

Jumlah penduduk Kecamatan Koto Kampar Hulu sebanyak 20.575 jiwa

pada tahun 2021 dengan jumlah penduduk lakilaki sebanyak 10,534 jiwa dan

1S o A1

jugﬂah penduduk perempuan sebanyak 10.041 jiwa. Dari 6 desa yang ada di

S

Kécamatan Koto Kampar Hulu, desa yang memiliki penduduk terbanyak adalah

I
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©
D%a Gunung Malelo dengan jumlah penduduk sebanyak 5210 jiwa terdiri dari

pegduduk laki-laki 2739 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 2471 jiwa,
se%angkan desa yang paling sedikit penduduknya adalah Desa Pongkai dengan
ju%lah penduduk sebanyak 1625 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki 844 jiwa
d% 781 jiwa penduduk perempuan. Data mengenai Penduduk, Distribusi
Pe&z§entase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin Penduduk
M§i_1uruit Desa/ Kelurahan di Kecamatan Koto Kampar Hulu, pada taun 2023
da;at dilihat dari tabel 4.2 berikut.

Q
c Tabel 4.2

Penduduk, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk, Rasio
Jenis Kelamin Penduduk Menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan Koto
Kampar Hulu, 2023

No Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah/Total
1 | Tanjung 2.931 2.792 5723
2 | Tabing 925 907 1832
3 | Pongkai 844 781 1625
g,h Gunung Malelo 2739 2471 5210
Es Sibiruang 2020 1905 3925
56 Bandur Picak 1796 1787 3583
EKoto Kampar Hulu 10534 10041 20575

Sgﬂbe r: Kantor Camat Koto Kampar Hulu 2023

Dari tabel 4.2.2 Diatas bahwa desa yang memiliki penduduk terbanyak

QD
Bis1aal

ah Desa Gunung Malelo dengan jumlah penduduk sebanyak 5210 jiwa

gj0

teediri dari penduduk laki-laki 2739 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak

1 jiwa, sedangkan desa yang paling sedikit penduduknya adalah Desa

N
s ufyn

gkai dengan jumlah penduduk sebanyak 1625 jiwa terdiri dari penduduk

g
e3
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©
Ialglaki 844 jiwa dan 781 jiwa penduduk perempuan.

G
4.3 Gambaran Singkat Desa Tanjung Koto Kampar Hulu
4%1. Keadaan Geografis Desa Tanjung

Desa Tanjung, termasuk Desa yang tertua di Kecamatan XIII Koto

K&@mpar dan juga sudah ada sebelum kerajaan Muara Takus. Sejarah mengatakan

NSiwe

pbangunan Candi Muara Takus, juga melibatkan masyarakat Desa Tanjung.
D%at disimpulkan bahwa berdirinya Desa Tanjung sebelum abad ke 7 (tujuh)
segelum tahun 600 Masehi.Sekarang, Kecamatan X111 Koto Kampar dimekarkan
méﬁjadi 2 (dua) Kecamatan yaitu Kecamatan XIII Koto Kampar itu sendiri dan
Kecamatan Koto Kampar Hulu yang diresmikan langsung oleh Bupati Kampar
Drs. Burhanuddin Husin, MM pada hari Jumat tanggal 11 Juni 2010 dengan lbu
Kotanya yakni Desa Tanjung.

Desa Tanjung berjarak 20 km dari Ibu Kota Kecamatan XIII Koto
Kampar, dan jaraknya dengan Ibu Kota Kabupaten 60 km. Sedangkan jaraknya
deggan Ibu Kota Provinsi 120 km. Desa Tanjung pada awalnya bernama Ujung
Taﬁﬂjung yang diberi nama oleh Datuk Godang Cincin. Menurut sejarah, dialah
pel%diri Desa Tanjung (sebelum abad ke 7) karena:

Desa Tanjung dikelilingi oleh Sungai Kampar (daratan yang menonjol ke
sungai),

. Adanya sebatang Bunga Tanjung yang terletak di tengah-tengah Desa
Tanjung yang diperkirakan sudah ada sejak adanya Desa Tanjung,

. Adanya evolusi oleh masyarakat sering disebut dengan nama Tanjung,

maka nama tersebut kemudian melekat sampai sekarang.

Desa Tanjung memiliki luas wilayah 30 km x 25 km, sedangkan yang
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©
mIdijadikan areal pemukiman adalah 4 km x 3 km. Adapun suhu udara berkisar

-
021°C sampai 34°C, dengan curah hujan 2000 milimeter sampai 3000

o
omilimeter per tahun. Topografi Desa Tanjung datar, bergelombang dan

=
—berbukit-bukit. Juga memiliki kualitas tanah yang tinggi sehingga banyak

=
—tanaman yang bisa tumbuh subur.

Ditinjau dari batas wilayah, Desa Tanjung berbatasan dengan:

SNS N

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pongkai dan Desa Tabing

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gunung Bungsu dan Desa Muara

nery e

Takus
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Muara Takus dan Kabupaten 50
Kota (Sumatera Barat)
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tabing dan Nagari Muara Paiti
Kecamatan Kapur IX Kabupaten 50 Kota.
Dalam struktur sehari-hari mengenai kewilayahan, disamping wilayah
g.?administrative Pemerintahan Desa, Desa Tanjung juga dikenal dengan

:.;Hukum Adat yang mempunyai wilayah yang dikenal dengan Tanah Ulayat

I

e

yang dikuasai oleh Ninik Mamak untuk kepentingan cucu kemenakan.
Adapun Ulayat Desa Tanjung secara umum berbatasan dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Tabing dan
Desa Gunung Malelo

Sebelah Timur berbatasan dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Muara
Takus

Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah Ulayat Ninik Mamak Desa
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g Muara Takus dan Kenagarian Ninik Mamak Desa Gunung Malintang di
; Kecamatan Pangkalan (Sumatera Barat)
E’d. Sebelah barat berbatasan dengan Ulayat Ninik Mamak Desa Tabing dan
2 Kenagarian Muara Paiti Kecamatan Kapur IX (Sumatera Barat).

4.£2. Keadaan Demografis Desa Tanjung
i Keadaan penduduk Desa Tanjung dengan jumlah penduduk 5.723 jiwa
c
o

dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.478 KK. Dengan Klasifikasi

Y e

ebagai berikut:

nei

1. Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin , penduduk yang terdapat di Desa tanjung
terdiri dari 2.931 penduduk berjenis kelamin laki-aki dan 2.792 penduduk

berjenis kelamin Perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut.
Tabel 4.3
- Pembagian penduduk Desa Tanjung berdasarkan jenis kelamin
;‘!}\Io Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
E.
51 Laki-Laki 2.931 51,21
z’z Perempuan 2.792 48,79
Total 5.723 100

mber: Kantor Desa Tanjung 2023
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
Desa Tanjung yang laki-laki berjumlah 2.931 jiwa atau 51,21%. Sedangkan

erempuan berjumlah 2.792 jiwa atau 48,79%. Dengan demikian dapat

QT

isimpulkan bahwa penduduk laki-laki Desa Tanjung lebih banyak daripada
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©
gjumlah perempuannya.
G
o 2. Menurut Suku
=
o Adapun pembagian penduduk menurut suku dapat dilihat pada
=
= tabel 4.4 berikut.
=
= Tabel 4.4
> Pembagian Penduduk Desa Tanjung berdasarkan suku
g’ No. Suku Jumlah Presentase (%)
= |1 Melayu/ Penduduk Asli 5.617 98,15
jeb)
- 2 Minang 68 1,90
g 3 Batak 20 0,35

4 Jawa 18 0,31

Total 5.723 100

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023

Menurut tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa
Tanjung terbagi atas 4 suku daerah, diantaranya penduduk dengan
Suku Melayu yang merupakan penduduk asli Desa Tanjung, sedangkan
penduduk Suku Minang, Batak dan Jawa merupakan penduduk
pendatang dari daerah lain. Penduduk Suku Melayu berjumlah 5.617
jiwa atau 98,15%, penduduk Suku Minang berjumlah 68 jiwa atau
48,79%, penduduk Suku Batak berjumlah 20 jiwa atau 0,35%,
sedangkan penduduk Suku Jawa berjumlah 18 jiwa atau 0,31%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penduduk Desa Tanjung
berdasarkan Suku Daerah, didominasi oleh penduduk Suku Melayu
yang juga merupakan penduduk asli daerah.

3. Menurut Mata Pencaharian
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©
g Pembagian penduduk Desa Tanjung berdasarkan mata pencarian
G
o dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.
=
o Tabel 4.5
5 Pembagian Penduduk Desa Tanjung Berdasarkan mata pencarian
= : _
— [No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Presentase
= (%)
@ 1 |Petani 2.920 51,21
= |27 [Pedagang 499 8,7
jeb)
o |3 Buruh/ Jasa 360 6,25
g 4 Pegawai Negeri Sipil 110 1,85

5 Pegawai Swasta 77 1,26

6 TNI/ POLRI 28 0,47

7 Belum Bekerja 1.729 30,21

Total 54238 100

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023

Pada tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa Tanjung
yang bermata pencaharian sebagai petani berjumlah 2.920 jiwa atau 51,21%,
pq%duduk bermata pencaharian sebagai pedagang berjumlah 499 jiwa atau 8,7%,
pegduduk bermata pencaharian sebagai buruh/jasa berjumlah 360 jiwa atau
6,235%, penduduk bermata pencaharian sebagai PNS berjumlah 110 jiwa atau
1,@%, penduduk bermata pencaharian sebagai pegawai swasta berjumlah 77
ji\% atau 1,26%, penduduk bermata pencaharian sebagai TNI/POLRI berjumlah
2§Jiwa atau 0,47%, sedangkan penduduk Desa Tanjung yang masih belum
bei’x{;_jerja, berjumlah 1.729 jiwa atau 30,21%. Dengan demikian dapat disimpulkan

js¥]
baﬁ)wa penduduk Desa Tanjung sebagian besar bekerja sebagai petani.
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©

L 4. Agama

{ah]

G

o Tabel 4.6

- Pembagian penduduk Desa Tanjung Berdasarkan agama yang dianut
g No Agama Jumlah Presentase (%0)
— 1 Islam 5.723 100

= -

c 2 Kristen _ _

= 3 Katholik/ _ _

w

= Protestan

i 4 Hindu p _

jeb)

5 1] 5 Budha [ h

e Total 5.723 100

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023
Menurut tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh
penduduk Desa Tanjung yang berjumlah 5.723 jiwa menganut agama
Islam.

5. Sarana Rumah Ibadah

Tabel 4. 7
Jumlah sarana rumah ibadah
No Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 4
2 Mushollah 14
Total 18

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023
Pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah masjid yang
dibangun di Desa Tanjung sebanyak 4 unit, sedangkan musholla
berjumlah 14 unit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa total

sarana ibadah di Desa Tanjung berjumlah 18 unit, dimana musholla
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©

g lebih banyak daripada jumlah masjid.

G

o 6. Jumlah Organisasi Keagamaan

=

o Tabel 4.8

3 Organisasi keagamaan

= _ —

= No Jenis Organisasi Jumlah

= 1 Taman Pendidikan Al-Quran 13

w g

= 2 Lembaga Pengembangan Tilawah Quran 1

- (LPTQ)

jeb)

- 3 Ikatan Remaja Masjid 1

g 4 Wirid Pengajian/ Yasinan Kaum lbu 11
5 Majelis Taklim 4
6 Wirid Zikir Dan Marhaban 3
7 Lembaga Pendidikan Subuh 1

Total 34

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui
kegjgamaan yang berdiri di Desa Tanjung berjumlah 34, diantaranya sebanyak 13
bq%-diri Taman Pendidikan Al-Quran, Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran
(L%‘TQ) berjumlah 1 unit, Ikatan Remaja Mesjid berjumlah 1 unit, Wirid
P%gajian/ Yasinan Ibu-ibu berjumlah 11 kelompok, Majelis Taklim berjumlah 4
keipmpok, Wirid Zikir dan Marhaban berjumlah 3 kelompok, sedangkan
L%nbaga Didikan Subuh ada 1 kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan

]
bahwa organisasi keagamaan yang paling banyak berdiri si Desa Tanjung adalah

@)
Tdman Pendidikan Al-Quran yakni 13 unit.
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g 7. Jumlah Sarana Pendidikan

=

o Tabel 4.9

-§‘ Jumlah sarana Pendidikan

g No Nama Sarana Pendidikan Jumlah Keterangan

= |1 Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Negeri

g 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri

=z |3 MTS Rahmatul Hidayah 1 Yayasan

g’ 4 Sekolah Dasar (SD) 3 Negeri

:;;- 5 Madrasa Diniyah Awaliah (MDA) 3 Swasta

o |6 Taman Pendidikan Alquran (TPA) 13 Swadaya

g 7 Taman Kanak-Kanak (TK) 1 Swasta
8 Pendidikan Usia Dini (PAUD) 1 Swasta

Total 24

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023

Menurut tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah SMA Negeri di
Desa Tanjung hanya 1 unit, SMP Negeri 1 unit, MTS Yayasan juga 1 yunit,

sedangkan SD Negeri berjumlah 3 unit. MDA yang ada di Desa Tanjung

beﬁumlah 3 unit, TPA berjumlah 13 unit, TK berjumlah 1 unit, serta PAUD

¢]
begjumlah 1 unit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah seluruh

+¥]
sa@_na pendidikan di Desa Tanjung ada 24 unit, masing-masing terbagi-bagi

™
yagni 5 unit yang berstatus negeri, 5 unit yang berstatus swasta, Swadaya 13, dan

1 iayasan.

8. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tabel 4.10
Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tamatan SD 2.436
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¥ e)ysng NInIlw eydio ey @

ta

N ex

jiwa, penduduk yang tamatan SMA berjumlah 474 jiwa, penduduk tamatan
perguruan tinggi berjumlah 155 jiwa, penduduk yang tidak sekolah atau tidak
tamat SD berjumlah 168 jiwa, sedangkan penduduk yang belum sekolah
berjumlah 1.450 jiwa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penduduk

Desa Tanjung hampir 50% masih tamatan SD, sedangkan 25,28% masih belum

sekolah.

2 Tamatan SMP Sederajat 676
3 Tamatan SMA Sederajat 474
4 Tamatan Perguruan Tinggi 155
5 Tidak Sekolah/Tidak Tamat 168
SD
6 Belum Sekolah 1.450
Total 5.359

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023

9. Pemerintah Desa

Dari tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa Tanjung

atan SD berjumlah 2.436 jiwa, penduduk yang tamatan SMP berjumlah 676
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s Tabel 4.11

5 Daftar nama pemerintah desa

é No. Nama Jabatan Periodesasi
E- 1 Nasrullah, Kepala Desa 2022-2027
E S.S0s

< |2 Mhd Yamin, Sekretaris Desa 2022-Belum
Q

3 S.TP Ditentukan
g (3 Idamra Kasi Pemerintahan 2022-Belum
'Y .

= Ditentukan
10p]

s |4 Hadisman | Kasi Kesejahteraan 2022-Belum
L ]

e

A

0

i

=

=

;-
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Ditentukan
5 Edi Kasi Pelayanan 2022-Belum
Siswarianto Ditentukan
6 Hardianto Kaur Perencanaan 2022-Belum
Ditentukan
7 Ario Susanto | Kaur Keuangan 2022-Belum
Ditentukan
8 Jamahar Kaur umum dan 2022-Belum
TU Ditentukan
Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023
Tabel 4.12
Daftar Nama Kepala Dusun Desa Tanjung
No. Nama Jabatan Perioderisasi
1 Hadisman Kepala Dusun | 2019-2024
2 Edi Siswarianto Kepala Dusun 11 2019-2024
3 Jamahar Kepala Dusun 111 2019-2024
4 Idamra Kepala Dusun IV 2019-2024
5 Hardianto Kepala Dusun V 2019-2024
6 Zainal Kepala Dusun VI 2019-2024
7 Ario Susanto Kepala  Duisuin 2019-2024
Vil

Sumber: Kantor Desa Tanjung 2023
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6-5Kesimpulan
jab
5 Berdasarkan atas penelitian yang telah penulis lakukan tentang Kebijakan

Peiherintah Desa Dalam Pengembangan Pariwisata Di Desa Tanjung, kecamatan

ko§> Kampar hulu, kabupaten Kampar. penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1.? kebijakan pemerintah dalam pengembangan objek wisata telah Dilaksanakan
w
gbaik, namun masih terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaannya
Py

o berdasarkan hasil analisis dengan teori implementasi kebijakan menurut
CGeorge Edwards C. Ill. Dengan menggunakan empat dimensi yakni
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Adapun
komunikasi yang diterapkan untuk pengembangan pariwisata sudah berjalan
baik, terdapat hasil dari wawancara terhadap kebijakan pemerintah dalam
pengembangan pariwisata dengan melakukan promosi melalui kegiatan
sosialisasi dan pamfllet sudah dilakukan dengan aktif dan efektif. Disisi lain

Sumber daya dalam penelitian ini tidak berjalan dengan baik, terlihat dari

hasil wawamcara mengenai Sumber Daya Manusia dan Sumber Dana

dTUIR]S] 3}€}S

“kerjasama pengelolaan pariwisata hanya terjalin antara Pemerintah Desa,

ATU[)

-POKDARWIS, dan ketua pariwisata dan tidak adanya alokasi dana khusus

ISI9

_dari Pemerintah Desa dalam pengembangan objek wisata di Desa Tanjung.
Adapun disposisi dalam penelitian ini yaitu Kognisi dan Arahan Tanggapan
Pelaksana sudah benar dan masyarakat bisa menerima arahan yang di dengan
baik yang diberikan oleh Pemerintah Desa untuk wisata Desa Tanjung.

_Untuk Struktur Birokrasi dalam penelitian ini yaitu Beker jasama Dengan

82
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@)

glnstitusi dan Target Pencapaian Yang Telah Direncanakan, Pemerintah

-
o hanya bekerja sama bersama masyarakat lokal dan hasilnya sudah efektif dan

©

—

o berjalan lancar.

=
2.— Adapun kendala-kendala yang dihadapi pemerintah dalam upaya

d BISNS NIN X

el

pengembangan pariwisata yang ada di Desa tanjung adalah kurangnya
sumber dana untuk pembangunan dan pengembangan objek wisata, serta
sarana dan prasarana untuk menunjang perkembangan objek wisata kurang

memadai.

6.Z2Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka penulis mencoba

merumuskan saran dalam penelitian sebagai berikut:

1.

neny wisey jrredAg uejng jo AJ}SJ&A;UQ dTwe[s] 33835

Perlu adanya kebijakan Pemerintah Desa Tanjung, Kecamatan koto
Kampar hulu melalui Dinas  Kebupaten Kampar dalam Upaya
meningkatkan akomodasi, pelatihan atau sosialisasi yang lebih luas
mengenai objek wisata yang ada di Desa Tanjung.

Perlu adanya pembuatan kepengurusan untuk mengelola tiap jenis
Destinasi guna memperlancar pengembangan pariwisata yang terdapat di
Desa Tanjung

Perlunya penambahan pusat informasi wisata demi kemudahan bagi
wisatawan yang berkunjung kelokasi objek wisata, karena ketersediaan

informasi sangat mendukung pengembangan dan pengelolaan wisata.
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LEMBAR WAWANCARA INFORMAN

erintah Desa

Bagaimana pemerintah desa dalam  mensosialisasikan wisata yang ada di
Desa Tanjung?

Bentuk sosialisasi apa yang dilakukan pemerintah desa dengan ketua
pariwisata dan pemerintah desa memperkenalkan wisata yang ada di Desa
Tanjung?

Apa fungsi dari pamflet yang ada di wisata di Desa Tanjung?

Apa aja pamflet yang ada di objek wisata di Desa Tanjung?

Dana untuk pembuatan pamflet tersebut dari mana?

Bagaimana potensi SDM yang ada di Desa Tanjung?

Apakah ada dana khusus untuk pariwisata?

Bagaiman pengelolaan anggaran untuk pariwisata?

Apakah ada dana dari donatur untuk kemajuan pariwisata?

. Apa saja yang sudah di bangun untuk pariwisata di Desa Tanjung?
. Siapa yang bergerak dalam mengembangkan pariwisata?
. Siapa yang memberi arahan untuk pariwisata?

. Apakah ada pembuatan jangka panjang dan jangka pendek untuk

perkembangan pariwisata?

. Target yang sudah tercapai dalam mengembangkan pariwisata?

. Apa ada pertemuan rutin untuk mencapai target yang di rencanakan?
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unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Wawancara bersama bapak Sutomi.
S.H (ketua POKDARWIS)
Pada tanggal 20 Oktober 2023
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1. Dilaragig men _~ ) tkan sumber:
a. _um_@cz_um: :m}_\m untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Wawancara bersama bapak Amin
(masyarakat lokal)
pada tanggal 10 November 2023

Wawancara bersama bapak Kasmi (masyarakat lokal)
Pada tanggal 2 November 2023
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(masyarakat lokal)
Pada tanggal 15 November 2023

ultan Syarif Kasim Riau

Wawancara bersama bapak iyon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh ka: ; :
a. Pengutipan hanya untuk kepentinganpen.. . . = e O W, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN mcmxm Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




UIN SUSKA RIAU

(Masyarakat luar)
pada tanggal 12 November 2023

Wawancara bersama bapak Gusnaldi
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(Masyarakat luar)
pada tanggal 15 November 2023

Wawancara bersama bapak habib

© Ha State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cip
1. Dilara Murikan uan menyebutkan sumber:

a. Pertpar oy e s < IR e an, pemwnisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Dokumentasi objek wisata
Air terjun Panisan

Dokumentasi objek wisata Pulau Potai
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LL
ﬂ\fl Hak Ciptai
..u. ,.l 1. Dilararg antumkan dan menyebutkan sumber:
l... .n.. a. _um:@cﬁ__um: hanya untuk _Amnm:::m_m: ﬁmsa_a_wm: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Dokumentasi objek wisata Puncak Panglatu
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Dokumentasi objek wisata Pulau Tonga

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Dokumentasi objek wisata Arung Jeram
Dokumentasi objek wisata Sungai Kopu
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© HaKclpta miTl c_z)o.cm a Rlau Bity of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Dokumentasi objek wisata Puncak Paralayang
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Dokumentasi objek wisata Air Terjun Ompang

© Hak cipta 3___x C_.Z mcmwm _»_mc

Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H I\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
w__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_.Wh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S%Fat izin pra-riset
7T

an Syarif Kasim Riau

_.- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I“/_.Wh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemerintah desa dalam pengembangan pariwisata di Desa Tanjung,
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